BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

V.1.1. Kecepatan P-85 yang melintas ke arah Jatisrono untuk seluruh
kendaraan yaitu 56 km/jam. Kecepatan P-85 kendaraan yang
melintas ke arah Jatiroto untuk kecepatan seluruh kendaraan yaitu
57 km/jam.

V.1.2. Berdasarkan PM No. 111 Tahun 2015 tentang Penetapan Batas
Kecepatan Jalan Jatisrono-Jatiroto yang merupakan jalan kolektor
primer yang tidak terdapat jalur cepat dan jalur lambat yang
dipisahkan oleh median dan tata guna lahan berupa kawasan
perumahan padat maka batas kecepatan maksimal yang sesuai
untuk Jalan Jatisrono-Jatiroto yaitu 40 km/jam. Berdasarkan
kecepatan P-85 Seluruh Kendaraan Jalan Jatisrono-Jatiroto maka
kecepatan kendaran telah melebihi batas kecepatan yang telah
ditentukan.

V.1.3. Terjadinya fluktuasi kecepatan dipengaruhi dengan adanya volume
kendaraan. Ketika fluktuasi kecepatan naik itu disebabkan karena
volume kendaraan yang menurun. Berdasarkan penelitian Simulasi
1 pemasangan rambu dan marka batas kecepatan menurunkan
kecepatan P- 85 seluruh kendaraan sebesar 5% atau 3 km/jam,
simulasi 2 pemasangan rambu dan rumble strip menurunkan
kecepatan P-85 seluruh kendaraan sebesar 9% atau 5 km/jam,
simulasi 3 pemasangan marka dan rumble strip menurunkan
kecepatan P-85 seluruh kendaraan sebesar 9% atau 5 km/jam,
simulasi 4 pemasangan kombinasi antara rambu, marka batas
kecepatan dan rumble strip menurunkan kecepatan P-85 seluruh
kendaraan paling banyak diantara simulasi yang lain yakni
sebesar 21% atau 12 km/jam. Rambu, marka batas kecepatan
dan rumble strip dapat mempengaruhi pengemudi untuk
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V.2. Saran

V.2.1.

menurunkan kecepatan akan tetapi penurunan kecepatan
cenderung hanya sesaat sehingga perlu penegakan hukum.

Perlu adanya pemasangan rambu larangan melebihi batas
kecepatan 40 km/jam, marka batas kecepatan 40 km/jam dan
rumble strip yang dilakukan pada Jalan Jatisrono-Jatiroto untuk

meningkatkan keselamatan pengguna jalan.

V.2.2. Perlu adanya sosialisasi kepada pengguna jalan mengenai perangkat

V.2.3.

manajemen kecepatan dan risiko berkendara dengan kecepatan
tinggi agar pengemudi mematuhi batas kecepatan yang ditetapkan

khususnya warga sekitar Jalan Jatisrono-Jatiroto.

Perlu dilakukan penilangan sebagai bentuk penegakan hukum
terhadap pengguna jalan yang melanggar batas kecepatan sebagai
tindak lanjut dari pemasangan perangkat manajemen kecepatan

agar memaksimalkan kepatuhan untuk mengurangi kecepatan

tinggi.
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